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SAMBUTAN PEMUCUK PENYANGGRA
PURA LUHUR CANDI NARMADA
TANAH KILAP

Oom Swastiastu,

Pujastuti pangastungkara kehadapan Ida
Hyang Widhi Wasa, terutama terhadap
Panghyang Hyanging Bhatari Nihang Cakti
sehingga apa yang menjadi tujuan
penerbitan buku kecil ini dapat tercapai, ,
dan terutama sekali dapat memberikan informasi yang"-;"'f‘
jelas, baik dan benar tentang keberadaan Pura Luhur Candi =
Narmada - Tanah Kilap, sehingga dapat bermanfaat bagi- -
masyarakat dan parabhakta.

Saya sangat angayubagya, bahwa Prajuru
Panyanggra Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, telah
dapat membuat buku ini yang menyajikan sekelumit
sejarah pura setelah sepuluh tahun keberadaan-Nya di
wilayah Denpasar Selatan. '

Apabila kita memperhatikan sejarah pembangunan

Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kitap, tentu orang tidak

akan percaya, bahwa parahyangan Ida Bhatari dibangun
tidak atas tumpukan dana yang telah terencana, tetapi
sebaliknya pura ini dibangun hanya atas semangat, tekad
yang tulus dan tekad yang suci hirmala’
Srada bhakti yang tulus ikhlas dari parabhakta, dengan
usaha. yang dilakukan secara bersama supaya pura ini
dapat terwujud.

Pura Luhur Candi Narmag:lai Tanah Kilap, di tahun
2007 ini telah menginjak tahun yang kesepuluh (X) dan ini
membuktikan bahwa pura kitd ini tetap eksis dan bahkan
mengalami perkembangan, baik dalam penataan maupun
keberadaannya semakin bergema. Atas semangat dan
ketekunan hati yang suci serta didasari atas niat yang tulus
para Prajuru Penyanggra Pura, pada kesempatan yang
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Berbahagia ini, akan melaksanakan "KARYA PUJAWALI

n '-I
PEDUDUSAN AGUNG - TAWUR BALIK SUMPAH".

i envadari, bahwa tanpa dukungan para_bhqkta yang
Iti!::hni}mlis melaksanakan Dana Karma, karya ini tidak akan E ol
dapatterlaksana. _, ?;
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KATA PENGANTAR

Oom Swastiastu,

Peningkatan  serta  semakin  tumbuh  dan
berkembangnya berbagai aspek kehidupan beragama
masyarakat umat Hindu di Bali pada khususnya, tampak

juga telah seimbang dan selaras. Kehidupan beragama yang

dilakoni berdasarkan tradisi dengan tata upacara yang
didukung oleh karmayoga dan bhakti marga, telah mulai
berangsur-angsur berubah dan lebih meningkat dengan
tumbuh kembangnya penghayatan dan pengamalan ajaran
agama di masyarakat. Masyarakat sekarang ini, tangkil ke
pura, tidak lagi hanya menghaturkan persembahan dan
sembahyang lalu pulang. Masyarakat sekarang selalu ingin
tahu, siapa yang berparahyangan di suatu pura, bahkan
banyak diantara mereka, sebelum tangkil, selalu berbekal
dua pertanyaan, apa (?) Dan siapa (?), Dan vang lebih teliti
lagi, selalu menanyakan siapa pengemponnya (?). Hal-hal
seperti itu sangatlah logis, karena pada waktu melakukan
pamuspan, persembahyangan, konsentrasi dan arah
pikiran agar jelas dan pasti tertuju kehadapan Tuhan Yang
Maha Esa atau kehadapan istadewata-Nya dengan segala
prabhawa-Nya. Selaras dengan kemajuan dan
berkembangnya tingkat pengetahuan agama, penghayatan
dan pengamalan ajaran bhakti, sewajarnyalah masyarakat
harus mengetahui : apa (?), Siapa (?) dan bagaimana (?) Pura
yang dimaksud, sehingga ‘hal tersebut dapat
menumbuhkan rasa penyerahan diri secara total di saat
melakukan persembahyangan.

Dengan segala kerendahan hati kami persembahkan
Buku Dasa Warsa Pura Luhur Candi Narmada - Tanah
Kilap, sebagai informasi awal yang hanya mengungkapkan
sejarah berdirinya serta kondisi fisik palemahan pura
disertai pula dengan bhakti upakara yang telah dan akan
sepatutnya dipersembahkan sebagai pemehayu
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bagi sebuah pura jagat yang terletak diperbatasan Kota

a Uﬂtl
Denpasar. | me
Buku ini bukan merupakan karya tulis ilmiah, melalui | sep
buku ini kami mencoba memberikan penerangan/'j pen
penjelasan bagi seluruh umat yang telah sering tangkil tapi /. wak
belum mengetahui bagaimana prases berdirinya dan status i | Nar
serta fungsi Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, waj
maupun bagi umat yang belum pernah tangkil dan hanya ' | .
baru mendengar dari cerita saja. Keadaan yang demikian _ | ]
tentulah wajar, karena keberadaan Pura Luhur Candi J pet
Narmada - Tanah Kilap seperti sekarang ini, baru terwujud | coc
sepuluh tahun yang lalu, tepatnya tanggal 20 juli 1997.5 pel
. Namun demikian, pembangunannya oleh Panitiai hal
Pembangunan terdahulu, didasarkan atas pijakan pawisik, di
kapican dan kawikon serta indik ngewangun kahyangan
diikuti dengan pembuktian-pembuktian yang pernah lh
diatami oleh parabhakta waktuitu. die
Dalam perjalanan lima tahun pertama, dan sudah |, I pe
merupakan “Pituduh Ida Hyang Widhi Wasa” serta sudah iy, Iba
merupakan kehendak “Ida Betari Nihang Cakti”, Prajuru |, fCa
Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap telah menemukan §, | pa
Rontal Prasasti yang menyebutkan bahwa, memang suatu }, |Se
kenyataan bahwa lda Betari yang ber-stana di Pura Lubur {, fur
Candi Narmada -Tanah Kilap adalah salah satu putri dari Ida 45 |da
Pedanda Shakti Bawu Rawuh. Rontal Prasasti yang dimaksud |4
kepanggih di Griya Guhung Beau - Muncan Karangasem dan {, {O)
saat ini, Rontal Prasasti tersebut tersimpan dan disakralkan §, 1(S

di Pura Parahyangan Ida Bhatari Nihang Cakti di Tanah Kilap, |
Berkenaan dengan keberadaan Pura Luhur Candi Narmada - L
Tanah Kilap di Denpasar Selatan, maka pada tanggal 18 |g
Nopember 2003, Pemerintah Propinsi Bali, telah mengutus s
Tim ke Pura Lubur Candi Narmada - Tanah Kilap untuk |k
mendata dan menginventarisasi Tempatibadah.

Selaras dengan statusnya sebagai salah satu Pura ]ra

Pang Khayangan atau Khayangan Jagat dengan jin |
prabhawanya sebagai Dewa Kemakmuran, yang tidak jak |

memiliki pelaba pura, menjadikan suatu tantangan bagi f-.;gi
Prajuru Pura selaku Pengemong dan Pengempon Pura, '3,
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gntuk tetap melaksanakan tanggung jawabnya dalam
menjaga, memelihara dan menghaturkan aci pemehayu
sepatutnya yang kesemuanya itu selalu didasarkan atas
pengai)dian yang tulus ikhlas, sehingga dalam rentang
waktu sepuluh tahun pertama keberadaan Pura Luhur Candi
Narmada - Tanah Kilap ini dapat dilalui dengan baik dan
wajar. Berdasarkan atas perhitungan tenggat waktu lima
tahunan, maka pada tahun 2007 ini merupakan tenggat
waktu lima tahunan kedua (Manca Wali) sehingga
pengemong dan pengempon pura, telah mempersiapkan
segala sesuatunya dalam rangka mempersembahkan aci
pemehayu dalam tingkatan karya tertentu, seperti
halnya dengan pura-pura Dhang Khayangan lainnya
di Bali Dwipa ini.

Semoga segala sesuatu informasi vyang
disampaikan melalui buku ini, dapat memberikan
penjelasan/penerangan dan mungkin sedikit pengetahuan
bagi para pembaca (umat se-dharma} tentang Pura Luhur
Candi Narmada - Tanah Kilap di kawasan hutan bakau,
palemahan Desa Adat Pemogan, Kecamatan Denpasar
Selatan, Kota Denpasar, sehingga pada suatu hari nanti,
umat tangkil dan melakukan persembahyangan
dapat lebih fokus.

Om Ano Bhadrah Kratawo Yantu Wiswatah ......................
(Semoga pikiran yang baik, datang davi segala penjuru)

(Rg. Weda; 89.1.)

|‘ Tanah Kilap, Pebruari 2007

dengan 3n |

3 tidak I‘;ak
an bagi gi
n Pura, ‘ra,

B

i Ir. | Dewa Gde Mavadi B
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PENDAHULUAN

Di areal berdirinya PURA LUHUR CANDI NARMADA,
ada mulanya berupa rawa-rawa dan diantaranya terdapat
batu karang yang agak ketinggian disebelah Tukad Kilap.
Tepatnya diatas batu karang inilah Parahyangan Ratu
ghatari Nihang Cakti sekarang berdiri megah dengan segala
prabhawanya.
Secara tradisi dan ceritera yvang masih hidup
disekitar tempat itu, kawasan ini dahulunya merupakan
tempat penyeberangan para bendega (Nelayan) yang
perdomisili di sekitar tempat itu. Dari kenyataan dan
berdasarkan Riptaprasasti, yakni Rontal Dwijendra Tattwa,
dalam perjalanan suci dharmayatra dan thirtayatra dipesisir
selatan Bali, tempat ini merupakan lokasi penyeberangan
ida Pedanda Sakti Bawu Rawuh dari Pura Sakenan menuju ke
Pura Peti Tenget, sehingga sangat tepat kawasan ini
dijadikan lokasi Palemahan Pura Luhur Candi Narmada.

Yang karena sipta-sipta kesucian dan madurgama-
Nya, sejak dahulu diatas batu karang telah dibangun
pelinggih tugu, dan yang ngupahayu pelinggih ini adalah
para pedagang, nelayan dan masyarakat yang memiliki
berbagai profesi lainnya. Mereka dalam perjalanannya
melaksanakan kewajiban, selalu maturan sakasidan atau
canang saja ditambah dengan rarapan daging pasar.
Masyarakat yang maturan, dari hari ke hari, waktu ke waktu,
semakin banyak. Karena menurut berita dari mulut ke
mulut, merekayang maturan dengan hati nekengtwas, pada
umumnya selalu berhasil dan selamat dalani menunaikan
tugasnya.
Dalam menyikapi perkembangan masyarakat yang
datang maturan, parabhakta melakukan perluasan
pelataran yang mendapat tuntunan/petunjuk dari Ida
Pedanda Gde Ngurah Bajing (alm) dari Griya Gede Bajing
Kesiman. Dalam Proses perjalanan pembangunannya,
semuanya didasarkan atas keyakinan yang demikian tebal

dari parabhakta yang bersumber dari “ Pawisik “ serta “

|
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pembuktian dari munculnya Sinar/Api dari tempat) |

Pelinggih Bhatari . Atas dasar kedua fenomena tersebut,
akhirnya parabhakta dapat mewujudkan pembangunan
Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap sepert
sekarang ini.

Lebih dari kajian dan analisis menurut sumber-

T

t

|

It |

sumber sejarah, folklore, legenda yang berkembang di .

masyarakat, kalau eksistensi kawasan Tanah Kilap dengan
pelinggih Ratu Niyang Ngurah vyang diperluas dan

dikembangkan menjadi lokasi Pura Luhur Candi Narmada, |
dengan unsur dan struktur pelinggih pokok danl

persimpangannya, memilki unsur-unsur Sadkerti yang

berwujud gunung, segara, danau, sungai dan campuhan
serta hutan.

Keberadaan Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap 5‘

diketahui dan dikenal secara luas oleh masyarakat sejak
dilaksanakannya : KARYA PAMUNGKAH, PEMELASPAS

AGUNG, NGENTEG LINGGIH DAN DIRGHAYUSA BHUMI S
pada tanggal 20 Juli 1997 yang diberitakan melalui media s

cetak maupun elektronik.
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i otempar, il
cersebut, | | PURA LUHUR CANDI NARMADA
S seperti "] TANAH KILAP
seperti j; |
stumber- l_ Diperbatasan Kabupaten Badung dengan Kota
nbang di L, jpenpasas: tepatnya berada dalam wewengkon Desa
p dengan | Hpemogan, di muara Tukad Badung, berdiri megah dengan

L segala prabhawa-Nya, parahyangan lda Bhatari Nihang
" lcakti yaitu Pura Luhur Candi Narmada,

Tidakiah terfalu sulit untuk mencapai lokasi pura, +600
Nmeter kearah Selatan dari jalan By Pass Ngurah Rai, yang
9 jibatasi oleh hutan bakau disebelah Timur dan danau
A¥uatan dari muara Tukad Badung disisi Baratnya.

awasan dimana Pura Luhur Candi Narmada berada, lebih

uas dan
Narmada, ||
kok dan,
It yang
ampihan

E:tthe:!:E ¢P ldikenal dengan sebutan “Tanah Kilap".
ELAspJAS gk Disepanjang muara Tukad Badung ini, terdapat 3
\ BHUM| _"S (tiga} palebahan pura yang masing-masing menyandang

r?.’" nama Tanah Kilap, yaitu :

ia 1. Pura yang terletak paling hulu, yaitu disisi Utara jalan
Suwung Kawuh adalah Pura Griya Tanah Kilap,

Pura yang terletak di tengah, yang diapit jalan Suwung
Kawuh dengan jalan By Pass Ngurah Rai, adalah Pura
Griya Anyar Tanah Kilap,

3. §3. Paling hilir, tepatnya disisi Timur Estuary Dam Nusa Dua
adalah Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap,
berdampingan dengan tempat suci Umat Budha, Wihara
Dwipayana.

ui media

Pt
IR

Y lvang di stanakan pada ketiga pura diatas adalah sama,

Bi |Bhatari Nihang Cakti, akan tetapi masing-masing

m Imempunyai rahina subhadiwasa pujawali yang berbeda.

| fUntuk Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kitap ditetapkan

¢ Ipada PURNAMANING KASA, yaitu sekitar bulan Juni - juli
S€ Isetiap tahunnya.

Sebelum diresmikan dan di abhiseka menjadi Pura

Lt JLuhur Candi Narmada - Tanah Kilap, tegak pawedalan (dina

sU  fsubhadiwasa pujawali} nya bertepatan dengan rahinan




Sugihan Bali (Sukra Kliwon sungsang) yang merupakat
tegak Piodalan Ida Bhatari Nihang Cakti. i
Perubahan tegak pujawali tersebut, tidak merubJh
kebiasaan menghaturkan persembahan pemehayu yagtl
sebelumnya telah mentradisi dilaksganakan hingga sampgi
dengan saat sekarang ini. Demikian pula denggl
persembahan aci penyabran, aci pemehayu subhadiwag
pujawali dipersembahkan menurut kepatutan pangaledei
dan didasarkan atas tuntunan sastra agama serta tuntung:
dari Sang Wiku. j
Rutinitas pelaksanaan persembahan, aci pemehay]

sebagaimana layaknya di Pulau Dewata ini, selafff PV
dilaksanakan di Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilaf# P
. b Sl sul
meliputi: d
1. Persembahan sehari-hari sebagai aci penyabran. 1 Ee
2. Pemehayu piodalan nyeje-nyeje seperti : Piodalgj.t ﬁnl
Bhatari Nihang Cakti pada rahinan Sugihan Bali (Sukil .él
Kliwon Sungsang) setiap enam bulan, Piodalan id };e
Betara Sedana (Budha Wage Kilawu), demikian pulf[} 1
piodalan Ida Ratu Gde Dalem Peed, Piodalan Ida Betq f’_ |
Shri, Piodalan Sang Hyang Aji Dewi Saraswati, Piodalfaf ke
Hyang Pasupati (Tumpek Landep), serta Ciwaratri. Lo

3. Nemoning Purnamaning Kasa dalam setiap tahunnyy pe
merupakan rahing Subhadiwasa Pawedalan Pura Luhdh i |
Candi Narmada - Tanah Kilap yang dapat diidentikkalkar pe
dengan “NGUSABA™. P

Kl

Di tahun 2007, tepatnya pada tanggal 29 Juni 20077 Kl
merupakan tahun kesepuluh (Dasa Warsa) Kapertamimi

pengupahayu Pemelaspas dan Pengenteg Linggih padd
tanggal 20 Juli 1997 dengan abhiseka : Pura Luhur Cand
Narmada - Tanah Kilap.

Status pura ini adalah saiah satu dari Pura Dang Kahyangagi
yang tidak lepas dengan perjalanan suci Ida Pedanda Shakt!'
Bawu Rawuh menuju ke Pura Luhur Uluwatu, sertdt
merupakan istadewata Hyang Widhi Wasa dengarar

4




merupak rabhawanya sebagai Dewi Kemakmuran.
P seperti pada umumnya pura-pura di Bali, dengan
3 merub perbagai karakter, fungsi dan kedudukannya, dalam
ehayu q{'\ eksistE“Smya sesuai dengan pangaladesa dan rahina
subhadiwasa-nya, dipersembahkan aci penyabran,
dall jawali, pawedalap, pathirtan sampai tingkat karya
"_':":"'.. tertentu. Semuanya itu pelaksanaannya menjadi tanggung
esi jawah krama pengemong, pengempon dan pemaksan yang
berasal dari anggota masyarakat Banjar atau Desa
disekitarnya, dimana pura dimaksud berada. Yang terjadi di
pemeha_, i Pufa Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, yaitu bermula dari
1B oses pembangunannya, yang semuanya bersumber atas
WAl . ymbangsih dari parabhakta, baik berupa pemikiran,
elaksanaan dan dana yang kemudian berlanjut sampai
) i § Kkepelaksanaan pemehayu pemelaspas lan pengenteqg
Piodalgh linggih, diatur, dilaksanakan serta didanai oleh parabhakta

Bali (Suk il yang bernaung dalam wadah ke-panitiaan. Keadaan ini
E?d.a'a” Il perlanjut sampai dengan diadakannya Paruman (rapat)
ikian Puldf pada hari senin, tanggal 10 Maret 2003 di Griya Gede Bajing
] Fdzfl Betallall _ kesiman, dimana para pengurus / panitia mengambil
El, Ffmda' dlay esepakatan untuk membentuk suatu wadah yang bersifat
atr 8 § ke-adatan dan selanjutnya secara mufakat menjadi
tahunny;, pengempon dengan nama @ WARGI PENYANGGRA PURA
Pura Luhdh | | yHUR CANDI NARMADA - TANAH KILAP. Para
identikkafl: pengurusnya (pengemong) diberi nama @ PRAJURU

'8 PENYANGGRA PURA LUHUR CANDI NARMADA - TANAH
, | | KILAP dengan pemucuk adalah GRIYA GDE BAJING
uni 200707 KESIMAN.

1da Shakt! !
tu, serterte
dengafqéarP
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SEJARAH BERDIRINYA 8 <ol
PURA LUHUR CANDI NARMADA keju
TANAH KILAP pﬁf’j
me

Dalam pengungkapan sejarah perjalanan berdirinyh ".f._

Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap yang ada seperi} k.
sekarang ini, terlebih dahulu kami akan mencob$:

menyampaikan apa yang tertera didalam Rontal Prasast IH
yang diketemukan di Griya Gede Gunung Beau Muncan § | S‘:‘ﬁ
Karangasem. ?AN
Sebelumnya kami mohon kehadapan Ida Hyand AR
Widhi Wasa dengan segala Prabhawa - Nya serta Ida Betaral, ‘_._
Betari Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, semogiq
kami terhindarkan dari “Cakrabhawa Ida' dengatp el
mengucapkan "Oom Awigenamstu". . ﬂar
3
Pada Zaman pemerintahan kerajaan "Bandana“_ q gﬁ:
Raja", dipesisir bagian Selatan Bali terdapat sebuah desdesal g
“Tanpa Aran’. Disana hidup seorang “Bendega” (nelayanilan): Hy

bernama ‘Pan Santeng” yang menjalani kehidupannydyya,
dengan menangkap ikan wmelalui muara sungai yanging:
langsung berhadapan dengan laut. Pekerjaan menangkay ap! ke
ikan dilakukannya setiap hari dengan sungguh-sungaguhfuhl pel
Tidak seperti biasanya, selama tiga hari berturut-turut, idh iq kel
tidak memperoleh hasil sama sekali. Akhirnya. | BendegapgalKa
mengucapkan “Sesangi® (Janji/sot), seperti berikut :

“Ratu Ida Betara sane malinggih ring Segarafy
yening titiyang polih ulam sebarean, titiyvang jagilagiisa
hgaturang pakelem "suku pat metanduk mas"”.

Semenjak itu, bila sang Bendega melaut, begitullitu
banyak dilihat ikan, penyu dan sebagainya dipermukaanfian
laut, maka apa yang menjadi permintaannya mendapatkanian
hasil boga sebarean. R

Karena permohonannya terpenuhi, dibuatiahllahiT
pelinggih diatas batu karang dan setiap hari | Bendegalgd
melakukan Persembahyangan kehadapan ida Hyanglingjld

6
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‘ Gegard di pelinggih tersebut, sesaat sebelum melaut.
aking tekunnya yang didasarkan atas keikhlasan dan

ol

A 1 kejw'“”:"””ya' .Wdﬂ_‘ suatu hari, tatkala melakukan
j ersembahyangan, tiba-tiba datang mega (awan) yang
3 mgmancarkan sinar serta didengarnya ada suara “Sabda”
. N ang datang dariluwuring mega (diatas awan).
berdirinyg & /' (i saridari ‘Sabda” tersebut kira-kira sepertiini :
ada sepertjd in

mencobgl, .\ KITA NARA TUHU, JATI NIRA, MANUNGGAL IKANG
ki c\gpA NGUNI RI TEJA DUKING JALADI NULUR TEMU KILAT

b 4 AT, SATMA RING PUTRI NIRA DANG HYANG DWI/ENDRA
GANG MANGARAN PATNI KENITEN, RI SEKALA SANG HYANG

402 Batu karang, tempat Pan Santeng mendirikan
denganan peﬁnggfhs dahulunya merupakan tempat Ida Brahma Putri

dari Patni Keniten sane maparab "IDA AYU NGURAH
, 1 ScARASWAT! SWABHAWA” ke-ambil ring Ida Betara Baruna
Bandandddq saking pemargin kilat, tatit sane niben ida mangda
buah des@sal marisidayang masikian sareng, tabik pakulun, ida Dang
| Hyang Dwijendra.

1gai yanging, Semua yang dialami oleh Pan Santeng diceriterakan
renangkapiapl kepada saudara-saydaranya di desa. Namun ada yang
~sungguhyh percaya dan ada yang tidak percaya. Akhirnya timbul
t-turut, id idjkeinginannya “manangkil” (menghadap) Peranda Alang
{ Bendeg ga Kajeng"‘

ut: Apa yang didengarnya, disampaikan kehadapan
/ Segﬂ_’m. a,iRatu Peranda dan Ratu Peranda pun berujar : “Oh kamu
ang jagipgiSanteng, tuby kadi kapwa pratyaksanumana warahing
 Usuksma yogya sapratista saupacara ghrahesta lingga
AT, begff”rLff” makhawanang manggih suka sekala”.

2rmukaanian

dapatkanian Sampai disitulah kira-kira sebagian inti sari dari
) Rontal Prasasti yang ada di Pura Luhur Candi Narmada -
dibuatiah{ahiTanah Kilap dan kisah selanjutnya tidak diceritakan.

' Bendegatga Dalam kurun waktu berikutnya, rupanya pelinggih
a Hyanglndllda Ratu Niyang Ngurah, yang berwujud tugu, yang
!dibangun di kawasan rawa-rawa hutan bakau di Tanah Kilap
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itu selaras dengan kehendak niskala, melalui paw;

kapican, kepada beberapa orang parabhakia dan pemed ik aga
terus mengalami proses perkembangan. epl peli
Disekitar pertengahan tahun 1958, seorang ibu yaf | sug
bernama Ni Kicen, dari Banjar Pemamoran, Desa Adat Kyl wn
menerima bawos niskala dari Ratu Niyang Ngurah, ag''y sut

membangun Sanggar Agung, di suatu kawasan rawa-rafgig. par

Niyang Ngurah itu selesai dibangun, oleh masyarakat}
sekitarnya terutama para pedagang kulakan dan nelayg

usahanya. |da Ratu Niyang Ngurah pun swecaq, sehingg:ﬁ ;';
parabhakta yang bhakti itu, selalu berhasil dalam setidyial o
gerak dan langkah tujuannya. Kenyataan itu terus terseby, i ke
semakin meluas, terutama di kalangan para pedaga nglite
helayan, sehingga parabhakia yang memedek sema 'kiﬁm
banyak. Bahkan parabhakta yang datang memedd g %
selanjutnya, bukan hanya dari masyarakat kaum pedagaffn n
di sekitar desa-desa yang berlokasi di kawasan rawa-ra w1
hutan bakau di Tanah Kilap, yang menjadi iokasi palinggllyqil (f
Ida Ratu Niyang Ngurah itu saja, tetapi banyak yang datar an p
dari jauh, sehingga parabhakta yang memedek semakffa i d
banyak. Bahkan belakangan, parabhakia yang memedésdel
bukan hanya dari kalangan pedagang saja, tetapi banyahyal t
Jjuga dari para professional lainnya, sehingga parahyang hgall d
ida Ratu Nivang Ngurah, ramai sekali setiap hari. ¢
Demikian, dalam situasi dan kondisi seperti itd jtu f
kepada Ni Kicen sebagai Dasaran, kemudian mendapdapa |
pawisik dan tuntunan niskala dari Ida Ratu Niyang Nguraliirah



4

ui pawig menetapkan rahina subhadiwasa pawedalan di
an pemeddit agar

{ linggihnya, yang harus dilaksanakan pada setiap hari

. A § egfﬁa” Bali Galungan. Dasaran pun terus mengikuti

g ibu Van{.j Sjnlunan niskala itu. Pada suatu hari menjelang rahina
.'.I.

sa Adat K”'t--. phadiwasa pujawali (pawedalan) di Pura Pasimpangan
Igurah, a-usurahyangan Ida Ratu Niyang Ngurah, Ni Kicen sebagai
n rawa-raff 'Pasaran di tempat suci itu, mendapatkan lagi petunjuk
?ﬁmgnt?ad [r?iaska]a dari Ida Ratu Niyang Ngurah, agar manangkil

hadap) kepada Ida Pedanda Gde Ngurah Bajing (Alm)

Unya seg S‘?eggya Bajing - Kesiman, yang pada waktu itu masih
Ratu Niyaf b;rkedud'-‘ka” sebagai Ketua Umum Parisada Hindu
aniskala i Dharma Indonesia Pusat. Ida Pedanda Gde Ngurah Bajing,
N Ida Ry Jalam pawisik itu, agar di-tuwur oleh Dasaran Kicen, untuk
asyarakat § memedek ke parahyangan Ida Ratu Niyang Ngurah yang
lan nglav I perlokasi di tengah rawa - rawa hutan bakau, di
n berjual rawasan Tanah Kilap.
laut, selq Kemudian, dalam perkembangan eksistensi Pura
sakasidal parahyangan {da Ratu Niyang Ngurah, karena semakin
gan untj panyaknya parabhakta yang memedek, pada rahina
awertl)‘ ddei subhadiwasa pawedalan-Nya yang ditetapkan pada setiap
7, sehingdy o TG SUGIHAN BALI (Rahina Sukra Kiiwon, Wara Sungsang),
Alam setig; satu kali dalam setiap enam bulan wuku, serta melihat
us terseb_ba kondisi pelatarannya yang apabila turun hujan, selalu
pedagank i carendam, sehingga menyulitkan bagi pemedek

SeMakhii melaksanakan persembahyangan. Selaras dengan
memedidef kedudukan dan fungsinya sebagai tempat suci untuk

1 pedaga lan| memohon kemakmuran, kesejahteraan, kebahagiaan dan

rawa-raviay kerahayuan kehadapan Ida Hyang Widhi, disamping areal
1 palingglygi) (palemahannya), unsur dan struktur palinggih pura

ang data lan; parahyangan Ida Ratu Niyang Ngurah perlu dikembangkan

k semaki; dan ditingkatkan lagi dengan susunan “trimandalanyd’.
memeddde|, Dalam proses perjalanan pembangunannya, tidak
AP banydiyal terlepas dari tuntunan-tuntunan indik, disamping
rahyangdlga didasarkan atas “Pawisik” (petunjuk niskala), juga disertai
.l dengan “Pembuktian dari munculnya Sinar/Api dari tempat
epertt it ity Pefinggin Betari” yang dilakukan oleh Ida Pedanda Gde
mendapdéipa) Ngurah Bajing serta disaksikan oleh parabhakta yang hadir

‘9 Nguralfran pada saat itu. Atas dasar ketentuan indik dan kedua
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fenomena tersebut, akhirnya parabhakta dapag

mewujudkan pembangunan ‘“apelebahan” Pura yangﬁgz. Men
dilanjutkan dengan upacara ‘Ngenteg Linggih”. g kest
Disamping berdasarkan pawisik, semua tuntunay, te"™
dan petunjuk tentang pengembangan dan perluasayl trirm
sebuah pura, tidak terlepas dari tuntunan-tuntunan indikﬂ,% ket}
sastra-sastra agama, “Indik Mamungkah mwang Nangug i
Kahyangan'. Sehingga dengan demikian, eksistens'f 3. ffn
pengembangan dan perluasan pura telah memenuhf kgn
persyaratan dan tuntunan yang utuh, karena berdasarkan { 1am
PAWISIK, KAPICAN dan KAWIKON. i lebi
Penetapan abhiseka PURA LUHUR CANDI NARMADA
TANAH KILAP ini, terjadi berdasarkan kesepakatan 4. Seb
parabhakta dan pengayah, yang terdiri dari berbagai latag 8™ ben
belakang sosial dan profesi, bahkan ada juga para pejaba, bar
Pemerintah Daerah Bali, pada tanggal 17 Mei 1997 saalf ok
menjelang Upacara Pemelaspas. dip
Baru saja Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap,
selesai ditata dan dibangun dengan struktugdc ger
trimandhalanya, kemudian datang berita dari Dinag mu
Pekerjaan Umum (P.U) Propinsi Bali, bahwa palemahan purg ker
akan terkena proyek pembangunan dam untuk Proyek Ainid el
Bersih. Untuk memastikan langkah selanjutnya, akhirny yal  ag:
pihak parabhakta dan pengayah yang telah mewadahkanal ma
diri dalam "PANITIA PEMBANGUNAN PURA LUHUR CANDIp|| pre
NARMADA", bersama parabhakta lainnya yang terliba at‘ rer
langsung dalam pembangunan, mengundang Pemimpi yinl  me
Proyek bersangkutan, Camat Denpasar Selatan danan! pal
pemuka-pemuka masyarakat di sekitar kawasan Tanahlah! aja
Kilap, yang menjadi lokasi palemahan bangunan purafa) me
Akhirnya rapat yang dilaksanakan di Pura Parahyangan Ratultu
Niyang Ngurah, pada tanggal 16 Oktober 1993, secarajra
musyawarah dan mufakat memutuskan sebagai berikut pikir
1. Untuk sementara selama pekerjaan proyeldekipada

dilaksanakan, Pura Luhur Candi Narmada, dituntun k _keh.pekew

bangunan pelinggih sementara yang dibangun di di
sebelah Timur, yang jaraknya * 100 meter darifari
palemahan semula.
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Mengingal kawasan pura memang memiliki niiai
Kesucian dan kekuatan spiritual, akan ditetapkan untuk
rerus digunakan sebagai palemahan Pura. Areal
trin~.;¢mdhala pura akan diurug kembali sampai mencapai
ketinggian sama dengan permukaan tanggul dam.

setelah pekerjaan pengurugan selesai dikerjakan, unsur

dan struktur bangunan pelinggih Pura dapat dibangun
kembali dengan mempedomani dasar dan sukat yang
jama. Khusus untuk dasar setiap bangunan pelinggih,
lebih ditinggikan 3 meter lagi diatas permukaan tanggul,

sebelum pekerjaan pengurugan dan pekerjaan proyek

bendungan dilaksanakan, seluruh unsur dan strulktur
pangunan pelinggih Pura dibongkar dan dipindahkan ke
lokasi bangunan pelinggih sementara yang telah
dipersiapkan di sebelah Timur.

Berdasarkan hasil keputusan rapat tersebut, melalui

musyawarah untuk mufakat, eksistensi Pura, dalam
kerangka pemindahan sementara ke lokasi sementara,
telah berkepatutan menurut tuntunan sastra-sastra
agama dan teknis. Atau dengan kata lain “cihng bhakti®
masyarakat umat Hindu kepada Guru Wisesa, agar
proyek bendungan (Estuary Dam) air Bersih dapat
terlaksana dan juga kepada Guru Swadhyayd, dengan
meiaksanakan pemindahan sementara bangunan
palinggih pura melalui kepatutan indik, dan tuntunan
ajaran sastra-sastra agama, semua dapat terlaksana
menurut kepatutan masing-masing.

Selanjutnya, setelah adanya butir-butir kerufakatan

pikiran, yang telah dituangkan dalam hasil Keputusan rapat

proyekekipada tanggal 16 Oktober 1993 tersebut, dan setelah
tuntun kefkeipekerjaan pengurugan palemahan pura selesai dikerjakan,

eter darfarildipindahkan ketempat sementara, sejak tahun 1995, Pura

angun  di diitermasuk unsur dan struktur bangunan pelinggih puratelah

Parahyangan Ratu Niyang Ngurah mulai dibangun kembali
Pada palemahan semula.
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Berkat Pang Hyang Hyang Ning Hyang Widhi secaf
niskala, dan berkat rasa bhakti serta dukungan selur

parabhakta, dengan pangejawantahan ajaran "Yajnakarm- | ng
dan “Danakarma’, sebagai Stapurta, di bulan April 1999‘;, akt
seluruh unsur dan struktur bangunan pelinggih, telah dap’ 4 Lol

diselesaikan pembangunannya oleh pihak Panitia.

Berdasarkan tuntunan dari Ida Pedanda Gde Ngurds
Bajing dari Griya Gede Bajing - Kesiman serta atgh &
kesepakatan dari parabhakta dan pengayah, tels
disepakati secara musyawarah dan mufakat, ditetapkan daf &
diputuskan untuk mengadakan perubahan rahi ;8
subhadiwasa sebagai tonggak pawedalan dari SUGIHAL
BALI, (Rahina Sukra Kliwon, Wara Sungsang), dialihkg
kerahina subhadiwasa setiap : PURNAMANING KASA
dimana pada tahun 1997 rahina subhadiwasa dimaks I
jatuh pada : REDITE UMANIS WARA UKIR pinanggal masehil
20 Juli 1997, Mulai sejak terlaksananya Karya Agu Wyt
Pengenteg Linggih di tahun 1997, Ratu Niyang Ngurah ki &
abhiseka : “RATU BHATARI NIHANG CAKTI{dr ¢
berparahyangan ring PURA LUHUR CANDI NARMADA A L
TANAH KILAP. Sedangkan untuk setiap rahina Suk
Kliwon, Wara Sungsang (rahina SUGIHAN BALI) ditetapka{kaF

sebagai pawedalan Ratu Bhatari Nihang Cakti.

Demikian sekelumit cerita perjalanan pembangunal

inat m
sapelebahan pura dengan struktur trimandalanya.

Proses perkembangan palemahan, sampai dengaf .galf_ k:
penghujung tahun 2007 terus dilakukan yang melipufl pu’q di
penataan kawasan, melengkapi dengan sarana daf da"é
prasarana penunjang serta pembangunan / renovas vas Rt
terhadap pelinggih-pelinggih dalam rangka menyongsong ont Id
Karya Agung Sepuluh Tahun Pertama di bulan Juni 2007 W07 p;
Atas Asung Kertha Wara Nugraha (da Hyang Parama Kawjl aWE di
keberhasilan- atas proses perkembangan palemahan purt )urﬁ m
ini dapat berjalan dengan lancar berkat yajnakarma daff dall p;
danakarma dari seluruh umat yang memedek, sertf] ertd
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bl aturand ayah yang didasarkan atas ketentuan serta

”fatul'ﬂng ayah yang didasarkan atas ketulusan hati, turut
b n}ftif dalam penataan dan pembangunan/Renovasi di Pura
b ?uhurcandiNarmada—Tanah Kilap.

- uUntuk lehih jelasnya, bila disimak struktur
rimandala Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap di
muara Tukad Badung itu, sesaat setelah masuk dari jalan By
Ui pass Ngurah Rai, akan dijumpai pelinggih disisi kanan jalan,
ital dibawah pohon asem, yang menandakan bahwa kita telah

all peradadiareal Pura Luhur CandiNarmada - Tanah Kilap.

T

| Peh'nggih Taru sem !

| Selepas dari pelinggih “Taru Asem”, kita akan
dlinall nemasuki areal Nistamandala. Pada sisi ujung Timur-nya
merupakan genah melasti (makakobok)\da Betara-Betari di
Pura Luhur Candi Narmada. Dalam rencana penataan
kawasan pura, areal nistamandala ini nantinya
diperuntukkan untuk letak Wantilan yang multifungsi.
Sirkulasi pemedek untuk tangkil ke Parahyangan Ida
Bhatari Nihang Cakti, terlebih dahulu memedek kehadapan
lda Ratu Gde Dalem Peed yang parahyangan lda berada
pada sisi Kaja-Kangin kawasan Nistamandhala, tepatnya
dibawah Taru Arem, masuk melalui apit surang yang
menghadap ke Barat. Terdapat tiga {3) pelinggih, yaitu
Pelinggih Ida Ratu Gde Dalem Peed, Gedong dari Batu
Karang Laut, Pefinggih Tajuk dan Pelinggih Taru Arem.
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Parahyangan Ratu Gde Dalem Peed

Setelah selesai menghaturkan sembah kehadapal ‘
Ida Ratu Gde Dalem Peed, persembahyangan dilanjutkaf}.
kehadapan Ida Betara ring Tapak Geni, yang pelinggih-Ny} 1
berbentuk Padmasari dari batugunung, mengambil tempalk
disisi Utara bagian luar dari Utamamandhala. Areal Tapaf)
Geni ini, adalah dahulunya yang dikatakan sebagai tanal
ketinggian (muntig) ditengah segara dimana petir (kilatl
menyambar. 1

Pelinggih Tapak Geni

14

' IMad

i ya"9

Tam
' ke|ui
| cwa
yand

har

Ben
Kul,
dan,
200
Dru

1 Nari

hatt
SUrz




Selanjutnya persembahyangan dilakukan di Taman
and harada ‘clisisi bagian Barat dari Pelinggih Tapak Geni.
aman disini mempunyai 3 (tiga) pancoran yang airnya
eluar dari tiga patung perlambang Brahma, Wisnu dan
il ~iwa dengan dilatarbelakangi bangunan berbentuk Kayon
. Jand melambangkan Gunung.

Taman

Untuk ke Utamamandhala, sehabis dari Taman,
harus kembali ke Nistamandala, menuju ke
I {Madyamandhala terlebih dahulu melalui Apit Surang (Candi
E |Bertar). Didalam areal Madyamandhala, terdapat Bale Kul-
Kul, yang pemugarannya dimulai pada tanggal S Mei 2006
i |dan pemehayu pemelaspas dilaksanakan padatanggal 2 Juli
' 12006, Bale Kul-Kul ini adalah tempat Kul-Kul Pajenengan
Druwe ida Betarayang berparahyangan di Pura Luhur Candi
Narmada. Material bangunannya, menggunakan bahan
batu gunung dengan mengambil posisi di sisi kanan apit
Surang,
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Bendega dan di sisi Barat Bale Kul-Kul terbentang Bale Gon
Bale Gong ini, dlsampmg berfungsi untuk tempat Penab r'

Paruman Ageng Wargi Penyanggra Pura. Masih
Madyamandhala, di Posisi Barat Daya terdapat Bal
Perantenan.

Pelinggih Ratu Bendega
16




Dari Madyamandhala, masuk ke Utamamandhala,
gan melalui Gelung Kuri, yang pada sisi kiri-kanannya
a (dapat dua peletasan. Perlu untuk diketahui oleh umat
£ memedek, bahwa Gelung Kuri hanya dipergunakan
ebagi pintu keluar-masuk pengayah yang bertugas
Snundut Ida Betara. Sedangkan sebagai pintu keluar-masuk
I;emedek, memanfaatkan peletasannya.

Gelung Kuri dan Peletasan

Pada bagian Utamamandhala yang nregunungrata,
dari pojok Timur Laut (Ersanya), merupakan letak pelinggih
Pa§ Padmasana, yang merupakan sthanalda Hyang Widhi Wasa.

17
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Pelinggih Padmasana

Disisi Selatan Padmasana adalah bangunan Merdl F
Tumpang Tiga merupakan sthana Ida Pedanda Shakti Bawll
Rawuh (Dang Hyang Dwijendra). Pelinggih meru ini telah df L diDiseb

> renovasi / diperbaiki atap dan gedongnya pada bulan Aprillii
2006. Dan disamping kirinya adalah pelinggih Betaral, |
Segara. _ '

18




i a ,
i%zlami perbaikan pada atap dan gedongnya pada bulan

unan Mer( |

piantara Cedong Simpen dan Pelinggih Padmasana
kan pelinggih Ida Betara Rambut Sedana, yang telah |

Pelinggih Pengrurah

19




Disebelah Selatan Pelinggih Pengrurah, ada( {8
Pelinggih Betara Wisnu dengan Sumurnya yang terleddl
dihadapan pelinggih.

Pelinggih Ratu Bagus, terletak paling Selatan ddl
jejeran pelinggih tersebut diatas.

Pelinggih Ratu Bagus |

Dihadapan pelinggih Ratu Bagus, terdapat Pelinggi! g'
Jineng yang merupakan Sthana Ida Betara Shri. Bangunal |,al
Jineng mengalami perbaikan struktur tiang dan atapnya.

20
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ang terlog

Pelinggih Jineng

Pelinggih paling depan pada areal magunungrata,

rrya . adalah bangunan Pelinggih Ratu Betari Nihang Cakti.
latan df
.l N |
'elingg{ ;IB e
ingunaj @ Pelinggih Bhatari Nihang Cakti
nya.
21
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Gedong Simpen, merupakan tempat menyim
pecanangan dan benda-benda sakral fainnya milik pl
Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, mengambil te W
pada sisi Utara Utamamandhala. Gedong Simpen 3
dibangun sedemikian rupa dimana bagian teras
difungsikan sebagai Bale Pesamuan lda Betara-Betas
Pura Luhur Candi Narmada - Tanah Kilap, sesaat setglt
katuran pengupahayu melasti ring segara, sebagai :J:_E’
Agung. Gedong Simpen, telah direnovasi secara total yg
dilaksanakan mulai tanggal 21 Oktober 2005 (L
persembahan pengupahayu pemelaspas dilaksanakan pg 3
tanggal 2 Juli 2006. '

Masih di Utamamandhala, bangunan yang terletakik ¢
depan pelinggih Meru, adalah Pelinggih Tajuk, yang telielal
direnovasi bagian atapnya yang pelaksanaannya pada buldlal
Maret 2006.

Dikawasan yang tidak megunung rata di argred
utamamandhala ini, terdapat pelinggih Telagawaja yarfani
mengambil posisi disisi Barat Gedong Simpen. Pada areal il it
terdapat dua bangunan pelinggih yaitu : Pefinggih Dukilikul
Saktidan Pelinggih Betari Nivang Rai,
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Juga dalam rangka Karya Agung ;ii bufanjupi 2007
dibangun Bale Peselang yang mengambil tempat d|sel:felal
Selatan Jineng. Disamping sebagai Bale .Peselang ‘?I'Sﬂa
Karya Agung, pada setiap tahunnya di ra_thma Sl.!bhadIWa}s
pujawali, bale ini difungsikan sebagai finggih Daksin
Tapakan Ida Betari yang di-tuwur oleh parabhakta unty
disthanakan di tempat usaha atau kerja.

kembal
ahun

Le d Ud"
perdas
merups
kesejal
Luhur

penyan
terhad;
arsitek

pura b
rencar
Tanah
wewid;
multift

Bale Peselang

Bangunan penunjang lainnya yang terdapat di areal
Utamamandhala adalah Bale Pepelik, Bale Piyasan / Bale
Pawedan dan Perantenan Suci, yang masing-masing berjejer
di sisi penyengker Barat pura. '

Demikian sekilas gambaran unsur dan struktur
bangunan pelinggih di Trimandhala Pura Luhur Candi
Narmada - Tanah Kilap, yang kesemuanya itu dapat
terealisasi berkat Asung Kertha Wara Nugraha Ida Hyang
Widhi Wasa serta Betara-Betari ring Pura Luhur Candi
Narmada. Dengan pangejawantahan ajaran yajhakarma
dan danakarma, dari parabhakta, sehingga seluruh unsur
dan struktur bangunan pelinggih, dapat diremajakan
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oleh Prajuru Penyanggra Pura, setelah sepuluh
pertama keberadaannya dengan status dan
ukannya mencerminkan Pura E_Segara - Gtmung', yang
arkan karakter eksistensi pura-pura di Bali
ber Sakan pura fungsional untuk memohon kemakmuran,
r'{pmeman dan kedamaian. Usaha pengembangan Pura
kesel@ Candi Narmada yang dilakukan oleh Prajuru
uhgrnggra Pura seperti sekarang ini, selalu berpijak
Penvadap indik (ajaran sastra agama) serta tuntunan estitika
erha kturalnya yang berlandaskan budaya Hindu.
arsite Sampai dengan awal tahun 2007, Prajuru Penyanggra
pbelum juga dapat menuntaskan secara .keseiuruhan
I:‘uraana pengembangan di Pura Luhur Candi Narmada -
ren;h Kilap, terutama dalam rencana Penataan Kawasan di
Lae:\;idangan Tanah Kilap dan Pembangunan Wantilan yang
multifungsi pada kawasan Nistamandhala.

25

Mgy T e Tl




v
PERSEMBAHAN DAN PEMUJAAN
KARYA PUJAWALI PEDUDUSAN AGUNG
TAWUR BALIK SUMPAH

Sepulubh tahun yang laly, tepatnya rahing
Purnamaning Kasa pinanggal 20 juli 1997 di Pura Luhyf
Candi Narmada - Tanah Kilap, Desa Pemogan, Denpasaf
Selatan dilaksanakan Karya Pamungkah sebaga|
persembahan dan pemujaan awal yang menyatakan bahw

Pura Luhur Candi Narmada telah berkedudukan dar |
berfungsi sebagai parahyangan Hyang Widhi dalam wujudll

berbagai prabhawa atau fstadewata-Nya. Setelal
berkedudukan sebagai tempat suci, tentunya persembahar
aci dan pemehayu mulai dar
pawedalan, patirthan setiap tahunnya dipersembahkapl
selaras dengan konsep ajaran tattwa. .

Di tahun ketiga, pada tanggal 16 Juli 2000 dihar|
subhadiwasanya, dipersembahkan Karya Pujawal|
Padudusan Agung dengan caru: Balik Sumpah Madya., |

Pemikian pula di tahun kelima, tepatnya padail
tanggal 24 juli 2002 dipersembahkan Karya Pujawar'

paWEdi
yand r
Agung
dipers!
Agung
Adapyl

Padudusan Alit dengan tingkatan cary : Umadurga. |

- Setelah persembahan dan pemujaan beberapa kalj]
pujawali, sesuaj dengan tuntunan sang wiku, dalam)
hitungan kelipatan lima tahunan, akhirnya pada tangga
29 Juni 2007, bertepatan dengan hari subhadiwasa
pujawali, merupakan tahun kesepuluh (dasa warsa). Dalam
rangka menyongsong 10 tahun keberadaan Pura Luhurj
Candi Narmada - Tanah Kilap, Prajuru Penyanggra Pura
pada tanggal 31 Desember 2006 mengadakan Paruman
Sulinggih (13 Sulinggih), dihadiri pula oleh para tukang
banten (Serati) bertempat di Bale Gong Pura Luhur Candi
Narmada, dimana yang dituwur sebagai Wiku Yajmana,
adalah ida Pedanda Gde Putra Tembay dart Griva Aan
Klungkung. Berdasarkan keputusan yang telah disepakati
bersama, bahwa dalam rangka Pujawali hari Shubadiwasa

26




ajmana,

ya Aan
epakati
diwasa

qwedalan pada saat Purnama Kasa tanggal 29 Juni 2007

g merupakar tahun ke-10 (Dasa Warsa) sejak Karya

ung Pemelaspas Ngenteg Linggih di tahun 1997, akan

iersembahkan pemehayu dengan tingkat Padudusan
ung serta Tawur Balik Sumpah.

i Adapunjudul karyayang diputuskan adalah :

KARYA PUJAWALI PADUDUSAN AGUNG
TAWUR BALIK SUMPAH

Paruman Sulinggih

N




Aed (dudonan) acara karya sepuluh tahunan ini ditetapky§

sebagai berikut:

DUDONAN ACARA
KARYA PUJAWALI PEDUDUSAN AGUNG

2
TAWUR BALIK SUMPAH
01 |99 Juni 2007 | Saniscara Paing 1. Matur Piuning Karya/ Pamiut '
warigadian 2. Ngaturang Bendu Piduka
3. Pengalang Sasih
4. Nyukat Genah 3,
02 |10 Juni 2007 | Redite Pon Dewasa Nanceb $Sanggar Agung i
Julungwangi
03 |15 Juni 2007 | Sukra Fon Negteg Beras, Ngunggahang
Julungwangi Sunari, Rare Angon, Pindekan, 4.
Ngardi Tirtha Pengalang - alang,
Nanceb Sanggar Pekideh i
04 | 21 Juni 2007 | Wraspati Wage Nuwur Tirtha angge Ngingsah
Sungsang Mererebu (Sugihan Jawa)
05 | 22 Juni 2007 | Sukra Kliwon Sungsang | Nyangling/ Ngingsah
Piodalan Betari (Sugihan Bali)
06 |23 Juni 2007 | Saniscara Umanis Nuwur Betara Tirtha Kahyangan =
Sungsang Jagat, Dang Khayangan, 5.
Khayangan Tiga
07|24 juni 2007 | Redite Paing Dunggulan | Mepepada Tawur, Melasti, { 6
Ngaturang Pekelem, Pemendak )
Agung, Mendak Siwi
08 | 25 Juni 2007 | Sama Pon Dunggulan Tawur Balik Sumpah
09 |28 Juni 2007 | Wraspati Umanls Mepepada Karya
Dunggulan Melaspas Bagya Pulekerti
10 | 29 Juni 2007 | Sukra Faing Dunggulan | PUNCAK KARYA
11 | 30 Juni 2007 | Saniscara Pon Penganyaran - |
Dunggulan 3 7.
12 | 01 Juli 2007 | Redite Wage Kuningan | Penganyaran - Il
13|02 Juli 2007 | Soma Kliwon Kuningan | Penganyaran - lll .
14|03 Juli 2007 | Anggara Umanis Penganyaran - IV
Kuningan i 8.
15 |04 Juli 2007 Budha Paing Kuningan | Penganyaran - ¥ E
16 |05 Juli 2007 | Wraspati Pon Kuningan | Penganyaran - VI
17 |06 Juli 2007 | Sukra Wage Kuningan Panyineban |
18 |09 Juli 2007 | Sama Paing Langkir Nyegara Gunung

Adapun upakara/Banten yang akan dipersembahkan dalamjm
rangka Karya Agunginiadalah sebagaiberikut: '

1.
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Pamiut / Matur Piuning Karya dengan bhakti mapulegembal
dilaksanakan di Pura Luhur Candi Narmada serta dipuputfdt
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arya/ Pamiut
iu Piduka
|

nggar Agung

nggahang
, Pindekan,
alang - alang,
kideh

» Ngingsah
Jawa)
b
ihan Bali)

| Kahyangan §

Pemendal

an dalam

—

Hlegembal|a
y dipuputfut

.

oleh wiku manggalaning karya serta dilanjutkan
dengan ngaturang bhakti Bendu Piduka dan nyukat
enah tawur.
Nanfef? Sanggar Luhur Akasa, Sanggar Tawang Utama
Mandhala, Sanggar Tawang Tawur dan bangunan-
pangunan vyang berkaitan dengan karya dengan
ngaturang bhakti : pejati, peras pengambyan, tulung
sayutdan kwangen.
Negteg Beras, Ngunggahang Sunari, Pindekan,
Ngadegan Rareangon dihaturkan bhakti
mapulegembal serta dipuput oleh wiku.
Nuwur tirtha sane keangge Ngingsah antuk ngaturang
bhakti nganutin sekadi penuwur tirtha ring soang-
soang pura yaitu Tirtha Dalem Sidakarya, Tirtha
Empul, Tirtha Selukat, Tirtha Ulun Danu Batur
Soongan, Tirtha Danu Beratan, Tirtha Taman Pule dan
Tirtha Taman Pura Luhuy Candi Narmada.
Nyangling/Ngingsah ngaturang bhakti
Pebangkit, kapuput oleh lda Ratu Perande.
Matur Piuning taler Nuwur Ida Betara Tirtha di : Pura
Kahyangan Jagat, Dang Kahyangan, Kahyangan Tiga,
Pura Taman Pule, Pura Dalem Kemenuh, Pura Griya
Sakti Manuaba dan Pura Batu Lepang dengan aturan
bhakti nganutin sekadi penuwur tirtha ring soang-
soang pura.
Mapepade Tawyr, dengan wewalungan berupa : kebo,
kambing, asu, bebek, ayam dengan ngaturang bhakti :
Mapebangkit,
Ida Betara-Betari katuran masucian ring segara
(Melasti), yang dilaksanakan di jaba sisi pura dengan
ngaturan pengupahayu ; Catuyr Rebah dan caru Mance
Kelud. Dilanjutkan dengan ngaturan pekeler di Segara
Benoa dengan wewalungan berupa : Kambing Hitam,
Angsa Hitam, Bebek Hitam dan Ayam Hitam, serta
ngaturang pekelem di Estuary Dam berupa : Angsa
Hitam, Bebek Hitam dan Ayam Hitam. Sekembali dari
melasti, lda Betara-Betari katuran Pemendak Agung
dengan tingkatan upakara Mapebangkit, dengan

Ayaban
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10.

1.

12.
13.

14.

30

tapakan : Kambing. Pada sorc harinya dilaksanaky ca
upacara Mendak Siwi dengan mempersembahid up:
bhakti pengilen-ilen. hat
Pelaksanaan Tawur Balik Sumpah dengan upasajf dil
Nyanggar Tawang (rong tiga), dimaksudkan ung Wi
menyelaraskan dan mengharmoniskan unsur-ung Mo
pancamahabutha melatui persembahan deng; 15, sel
tingkatan upakara @ Nyatur Muka dan sebag‘ dil
dasarnyaadalah : Kambing. up
Mapepada Karya dan Melaspas Bagya Puleke| ke
dengan masing-masing prosesi ngaturang bhaktj Pu
Mapebangkit. pL
Pada saat Puncak Karya, yaitu pada Purnamaning Kas de
pinanggal 29 Juni 2007, di pelinggih Luhur Aka de
hgaturang bhakti : Ayaban Pedudusan Catur Mul

(Sarwa Petak), dipelinggih Sanggar Tawang ngatura |
bhakti : Ayaban Pedudusan Catur Nirvi dan di s akan d

sanggar tawang Melantaran Kebo. Pada Pelinggj candi
Padmasana dan Meru Tumpang Tiga, masing-masingl warsa
ngaturang upakara : Ayaban Pedudusan Catur Mukglmelak
Sedangkan pada pelinggih lainnya seperti Betal akhits
Rambut Sedana, Betara Segara, Ratu Ngrurah, Beta@ Yéd“)"
Wishu, Dukuh Sakti, Betari Niyang Rai, Ratu Bagu§ widhi
Ratu Bendega, Pelingaih Tajuk, Jineny, ngaturang; selara
Peras Pengambyan, Guru Penyeneng lan munggall tuntut
Suci. Sedangkan bhakti yang akan- dipersembahkai Wisey
pada pelinggih : Betari Nihang Cakti, Ratu Gde Dale -‘.r.ﬂ jagat
Peed, Pelinggih Tapak Geni dan Taman adalah @
Ayaban Mapebangkit dengan dasar caru @ Aya .'F
Brumbun. -
Upakara di Peselang : Catur Rebah dengan tapakatl
Kebo.

Untuk Bale Pedanan, upakaranya adalah : Catur Rebalt
dengancaru: jompong Asu. .
Ida Betara nyejer tujuh bari. Untuk Penganyarall!
Pertama, Kedua, Keempat, Kelima dan Keenam!
katuran : Ayaban Mapulegembal. Sedangkan padl?‘_
Penganyaran ketiga (Pon Karaya), ngaturang upakara*

—
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Catu? Rebah, dilanjutkan dengan pelaksanaan
ypacara : Nyenuk, Nangun Ayu, dan Ngremek. Pada
ari ketujuh, dilaksanakan upakara : Penyineban dan

dilaksanak
rsembahi

h
dilanjutkan dengan prosesi Ngaturang Punia majeng

ah upas

Jdlcanpur?lk wiku Pemuput dengan tingkatan upakara

unsur-ung Mapebangkit dan Sesayut Dharma Wiku.

an dengd ;s. sebagai rangkaian terakhir Karya Agung ini

lan sebag : dilaksanakan acara Nyegara Gunung dengan tingkat
upakara : Mapebangkit (2 soroh), dan beberapa hari

a Puleke kemudian dilanjutkan dengan acara : Meajar-ajar ke

ng bhakt; Pura Kahyangan Jagat, Pura Dang Khayangan, dan
pura-pura lainnya dengan tujuan matur suksma

aning Kas dengan mempersembahkan bhakti Pakeling, Jauman

whur Akad dan Sesayut Sidakarya.

Catur Mul

gngatur: Demikian tingkatan upakara pengupahayu vyang

dan di s@lakan dipersembahkan dalam rapgka Pujawali Pura Luhur
a Pelinggifif candi Narmada - ‘Ijat_‘tah Kilap di tahun yang ke-10 (Dasa
ing-masing warsa) pertama ini, yang tentunya didalam ranqka
“atur Muk@l melakukan persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian
erti Betal akhir, memerlukan dukungan dari segala pihak agar
rah, Betag]vadnya yang akan dipersembahkan kehadapan Ida Hyang
Aty Baguwidhi Wasa dapat berhasil (Sidaning Don), sepatutnya,
gaturang selaras dengan petunjuk dan tuntunan sastra agama,
' munggql tuntunan para Wiku Pamuput dan juga tuntunan dari Guru
sembahkalil} Wisesa sehingga tujuan : ngerajegang dan ngerahayuan
ol jagat dapattercapai.

i

Keenamh
kan padé
 upalkaral-

nganyara
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PENUTUP

Pura atau tempat suci umat Hindhu merupakgp
tiruan Bhuwana Agung yang merupakan stana ida Hya
Widhi Wasa dengan segala prabhawanya. Selaras dengds
petunjuk dan tuntunan ajaran sastra agama, sepatutnyal;
pada tempat yang telah berkedudukan sebagai tempat s
(pura), memerlukan aci dan pengupahayu ya
berkelanjutan. Demikian pula dengan Pura Luhur Canf
Narmada - Tanah Kilap, sebagai salah satu Pura Dag
Khayangan, dari sejak awal berdirinya secara resmi dengg
mempersembahkan pengupahayu Pemelaspas d§
Pengenteq Linggih pada tanggal 20 Juli 1997, seluruh Way
Penyanggra Pura yang bertindak selaku pengemont
pengempon dan pemaksaan, telah dapat memeny
kewajiban mempersembahkan aci-aci dan pemehay
sepatutnya.

Aci penyabran, pemehayu subhadiwasa pujawq
pemehayu Piodalan Nyejer dan sampai tingkat kary
tertentu selama sembilan tahun terakhir ini, dalam hitungg
kelipatan lima tahunan, telah dipersembahkan, yang pag
akhirnya sampai tahun kesepuluh (Dasa Wars|
Kapertama, sesuai dengan hasil Paruman Sulinggih yan
diselenggarakan pada tanggal 31 Desember 200§
sepatutnya diselenggarakan Karya Pedudusan Agun
dengan Tawur Balik Sumpahpadatanggal 29 Juni2007.

Urutan serta tingkat aci dan pemehayu yang telag
diputuskan dan akan dipersembahkan pada Purnamaning
Kasa tahun 2007 ini, dapat dijadikan acuan/pedoman daf
tuntunan bagi generasi selanjutnya didalam ngaturang
ayah untuk mempersembahkan aci dan pemehayu sesus
dengan pengaladesa dan hari subhadiwasa yan(
. berkepatutan, sehingga selaku bhawa maurip, Pura Luhull
Candi Narmada - Tanah Kilap dapat terjaga Kesucian
Kewibawaan dan Kharisma-Nya sehingga Ida Hyang WidH
Wasa dengan segala Prabhawanya selalu memberikal
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| jadana) Kerahayuan, Kadharman, Kaamertan, Pengidepati
b pakemit kepada Alam dengan segala isinya.

? setelah Persembahan dan Pemujaan Karya Pujawali
dudusan Agung Tawur Balik Sumpah selesai, persembahan
» penyabran, pfameh'ayu piodalgn nyeje dan Pemehayu
as der _gubhadiwasa Pyjavyall tetap dipersembahkan dengan
| 94 gpatutan mengikuti urutan dan tingkat upakara yang telah
'pat“m\’al_"ﬂakganakan pada lima tahun pertama dan lima tahun
ked“a' Sesuai dengan tuntunan Ida Sang Wiku Manggalaning
purds bahwa dalam hitungan 25 tahun atau 30 tahun
endatang,Wargi Penyanggra Pura, sepatutnya kembali
ersembahkan Karya Agung dalam tingkatan tertentu.
Ida Ratu Bhatari Nihang Cakti yang berstana di Pura
{ uhur Candi Narmada - Tanah Kilap, sebagai Dewi
§emakmuran, terus didatangi oleh masyarakat umat dalam
engemong . nunaikan swadharma agamanya untuk melakukan
emuspan dan persembahyangan, serta menghaturkan
persembahan Yajnakarma dan Danakarma. Prajuru
penyanggra Pura sangat bersyukur dan menyampaikan
lerimakasih yang sebesar-besarnya kepada parabhakta,
d,:ng dengan ketulusan hatinya (nekeng twas) mepunia
Ml sesari, Punia dan Parkir) dan dari tahun ke tahun dihimpun
oleh Prajuru Penyanggra Pura sehingga Pura Luhur Candi
narmada - Tanah Kilap dapat berdiri megah sebagai bhawa

memp

@ pujawali Pedudusan Agung Tawur Balik Sumpah yang akan
an Aguifdatang.’

i 2007. Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan Karya
yang telafl Agung tersebut, Pemucuk, Penglingsir, Prajuru dan seluruh
rmamaninill Wargi Penyanggra Pura selaku pengemong dan pengempon
flpura, sangat mengharapkan bimbingan, tuntunan dan
ngaturani wiuran tangan parabhakta selaku umat dan Pemerintah
ayu sesudliDeerah selaku Guru Wisesa bersama-sama ngaturang
dl Yainakarma dan Danakarma sehingga apa yang menjadi
ura Luhutujuan persembahan tersebut dapat mewujudkan
Kesuciail/@9athita Ya Ca itidharmah.

ang Widhfl . . ‘
>mberikafll QOom Cantih, Cantih, Cantih Oom
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PEMANGKU PURA LUHUR CANDI NARMADA
TANAH KILAP




sTRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN
" pURA LUHUR CANDI NARMADA - TANAH KILAP
DESA PEMOGAN - DENPASAR SELATAN

PEMUCUK
GRIYA GEDE BAJING KESIMAN

4
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PRAWARTAKA

KARYA PUJAWALI PEDUDUSAN AGUNG TAWUR BALIK SUMPAH
RING PURA LUHUR CANDI NARMADA, - TANAH KILAP
DESA PEMOGAN - DENPASAR SELATAN

yajmana Karva

Lwiku Tapi ni

penvejeg Karva

NEMONNG PURMAMANING KASA - SUKRA PAING DUNGGULAN - 29 JUNI 2007

ida Pedanda Gde Putra Tembau

1. lda Pedanda istri Telaga
2. lda Pedanda Istri Mayun

Griva Gede Bajing Kesiman

lindung 1. Drs. Dewa Made Beratha
pe 2. Ida Bagus Rai Darmawijava M
Mancagfa Karya 1. Mangku Pura Luhur Candi Narmada Mekalihan
2. Prajuru Panyanggra Pura Luhur Candi Narmada
penasehat 1. Dasaran Kicen
| 2. A. A, Gde Harmoany
3. A A, Made Arwara
4. Made Rasma
5. Ida Bagus Ngurzh Sudasna
Manggalaning/ I. lda Bagus Mayun Mahendragama
Ketua Il. lda Bagus Dinakara Diwangkara
penyarikan/ 1. 1 Gusti Putu Loka
 sekretaris 2. Mangku Budt (Suwung Kauh)

3. 'da Bagus Bintana

1., A. A. Bagus Arimbawa
2. Futu Setiawan
1. Kadek Sudiartha

1 Petengen/
Bendahara

g Seksi - Seksif ¢
. Baga - Baga }1. Baga/Seksi
Upakara/Upacara

1. Ida Bagus Gde Pidada (Keardinator)
2. Ida Bagus Mangku Sudana

3. A. A. Mangku Bajra

4, lda Ayu Made Bukian

5. Ida Ayu Oka Timbul

6. lda Ayu Kempyang Agung

7. 1da Bagus Putra Suradnya

&. Nyoman Darmawan

9. Nyoman Karta




1.3

1.4

)5,

J.6.

1.7,

1.8

1.9

1,10,

Baga/Seksi
Sulinggih

Baga/Seksi
Wewangunan

Baga/Seksf
Seksi Undarigan

Raga/Seksi
Perlengkapan

Baga/Seksi
Transportasi &
Komunikasi

Baga/Seksi

Pengaturan Tenaga

Eaga/sSeksi
Kearmanan

Baga/Seksi
Dana Punia

Baga/Seksi
Wali & Kezenian

LB — oL e Y — v ofa LY B e ] -

P
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1

.

. lda Bagus Kequr Oka (Kanrdinayg

. Ida Bagus Grle Astika

. Ida Bagus Agung Wirya Gupta
. Ida Bagus Gde Dirga

. Ida Bagus Kerut Sudira

. |da Bagus Karma

. da Bagus Anom Yoga

. lda Bagus Widana

. & A AL Sukawirya

. Ir. L Gusti Putu Anindya Putra (Ko
. ida Bagus Suwetha
. Ir. Ketut Astawa

. I. B. Ngurah A Chandra Jaya (Koo
. Cokerde Cde Bagus
. ida Bagus Swastika
_ A, A Mangku Sugiharta

. Ketut Suwirya
. Kadek Sudharma
. Ngurah Mataram

. Wayan Purnayasa (Keordinator)
. A, AL Rai Arsana

. Made Rana

. A, A, Purra Wiratama

. Dewa Gede Oka

LA AL Ketut Armawan {Koordinatn: 1
.1 Gustl Ngurah Sapta
. Ketua Pasar Kreneng

. Ketua Pasar Badung

. Ida Bagus Gka Astika {Kuordiriamﬂsl

. Bagus Kertha o
. Anom f
. Pecalang Pura

. lda Bagus Cde Tarmiana {Koordinal (
. |da Bagus Anom Wedagama ]
. KBMHD UNDIKNAS

. Komang Gde Urip Tribhuana (Kaord]
. Ida Bagus Alit Tantrawan
. Ida Bagus Waliana

Ketut Suwitra (Koordinatory

Yan De

Ketua Pasar Sanglah
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